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Abstrak: Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Dengan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas. Teknik observasi dan teknik wawancara. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan anak kelompok A. Berdasarkan hasil penelitian 
peningkatan motivasi belajar anak melalui strategi Icebreaker digambarkan sebagai 
berikut: 1) Perencanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 56,25% dan meningkat 
pada siklus II menjadi 76,15%. 2) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
motivasi belajar melalui strategi Icebreaker pada siklus I sebesar 58,03% dan 
meningkat pada siklus II menjadi 78,56%. 3) Untuk aspek  memusatkan perhatian 
dalam proses pembelajaran pada siklus I, anak yang berkembang sesuai harapan 
(BSH) sebanyak 8,33% dan pada siklus II menjadi 75%. Untuk aspek anak dapat 
bertanggung jawab akan tugasnya dengan penilaian berkembang sesuai harapan 
(BSH) pada siklus I sebesar 12,5% dan pada siklus II menjadi 83,33%. Untuk 
aspek anak dapat  mencari dan memecahkan masalah dengan penilaian berkembang 
sesuai harapan (BSH) pada siklus I 4,16% dan pada siklus II menjadi 75%. 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Strategi Icebreaker. 
 
Abstract:The method used is descriptive method. With the approach of a 
Class Action Research. Observation techniques and interview techniques. 
Subjects in this study were teachers and children in group A. Based on the 
research results increase motivation to learn the child through Icebreaker 
strategy is described as follows: 1) Planning learning in the first cycle of 
56.25% and increased in the second cycle into 76.15%. 2) Implementation 
of learning to improve learning motivation through Icebreaker strategy in 
the first cycle of 58.03% and increased in the second cycle into 78.56%. 3) 
To focus on aspects of the learning process in the first cycle, a child 
growing expectations (BSH) as much as 8.33% and the second cycle to 
75%. For the aspects of the child can be responsible for duties with ratings 
growing expectations (BSH) in the first cycle was 12.5% and in the second 
cycle to 83.33%. For the aspects of the child can find and solve problems 
with ratings growing expectations (BSH) 4.16% in the first cycle and the 
second cycle to 75%. 
Keyword: Motivation, Strategy Icebreaker. 
 
asa Kanak-kanak adalah masa yang sangat penting untuk meningkatkan 
pendidikan. Pada masa ini berbagai rangsangan dari lingkungan sangat 
peka untuk diterima. Keberhasilan anak dalam mencapai perkembangan yang 
optimal akan menentukan anak dalam mengikuti pendidikan dikemudian hari. 
Sesuai dengan orientasi visi pendidikan Indonesia diantaranya adalah 






yang kreatif dalam hal penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD). 
Sesuai dengan UU Sisdiknas NO 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 14 tertulis 
bahwa:Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah gagasan, yang mana di dalamnya 
terdapat bakat, tekad, ketersediaan dan kesadaran merupakan faktor yang intens 
untuk diperjuangkan. Gagasan atau ide tidak dapat berkembang jika kebebasan 
anak itu dikekang. Anak diminta untuk duduk manis, tangan dilipat, dan mulut 
dikunci selama kegiatan belajar mengajar berlangsung akan membuat anak merasa 
bosan.  
Proses pembelajaran yang serius kaku tanpa sedikitpun ada nuansa 
kegembiraan tentulah akan sangat cepat membosankan. Apalagi kita ketahui 
bahwa berdasarkan penelitian kekuatan rata-rata manusia untuk terus 
berkonsentrasi dalam situasi yang monoton hanyalah sekitar 15 menit.  Untuk 
rentang konsentrasi anak  dipengaruhi oleh minatnya terhadap suatu aktivitas. Jika 
aktivitas itu dianggapnya menarik dan menyenangkan maka daya konsentarasinya 
bisa lama.Daya konsentrasi yang dimiliki anak sangat erat hubungannya dengan 
motivasi belajar. Jika daya konsentrasi anak mulai menurun, maka motivasi 
belajar anak juga akan menurun. Padahal kunci utama bagi kesuksesan 
pembelajaran adalah motivasi, jadi sudah selayaknya seorang guru harus bisa 
berinovasi dalam proses kegiatan belajar mengajar.Ketika motivasi anak dalam 
pembelajaran mulai menurun, maka dibutuhkan kembali upaya pemusatan 
perhatian. Akan  tetapi yang seringkali terjadi pada guru untuk meningkatkan 
motivasi dan daya konsentrasi anak kembali adalah dengan cara meningkatkan 
intonasi suara yang lebih keras lagi, mengancam, atau memukul meja. Maka tidak 
jarang pengecapan guru galak sering terdengar dan itu semakin membuat motivasi 
anak dalam belajar semakin menurun. Untuk menetralisir keadaan dikelas 
sehingga menjadi lebih menyenangkan, diantaranya hal yang perlu dilakukan 
adalah dengan menghadirkan icebreaker di dalam pembelajaran. 
Menurut Lutffi dalam Sunarto (2012:2) icebreaker  atau pemecah 
kebekuan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh fasilitator guna 
menyegarkan suasana kelas atau membuat suasana kelas menjadi akrab dan 
menyenangkan. Di sini kegiatan yang dilakukan guru tidak dibatasi pada 
keharusan untuk membuat kegiatan yang bersifat games atau permainan semata. 
Kegiatan icebreaker bisa dilakukan dengan kegiatan apapun, yang paling penting 
menghasilkan suasana segar dan mengembirakan. Bisa dengan cara humor, 
menyanyi, tepuk tangan ataupun gerak badan yang menyegarkan. Seperti yg 
dikatakan oleh Friedmen,dkk.,(2002) “humor is especially important before 
examinations when students are often stressed out.”   
Menurut Sunarto (2012:7) icebreaker  diberikan untuk memberikan rasa 
gembira yang bisa menumbuhkan sikap positif siswa dalam proses 
pembelajaran.Jadi dapat disimpulkan icebeaker dapat digunakan untuk 
menyegarkan suasana dalam kelas, menghilangkan kejenuhan dan kebosanan 





untuk menumbuhkan motivasi belajar.Otak yang menerima paksaan yang bertubi-
tubi dan dalam jangka waktu yang lama maka kapasitas tampung otak akan 
mengecil. Hal ini sesuai dengan pernyataan Goleman yang dikutip oleh Sunarto 
(2012:7) mengatakan bahwa ketika otak menerima ancaman atau tekanan, 
kapasitas syaraf untuk berfikir rasional mengecil. Otak dibajak secara emosional. 
Sementara  MacLean dalam Sunarto (2012:7) juga menyatakan bahwa ketika otak 
berada pada situasi tertekan, maka otak akan  berada pada mode bertempur atau 
kabur dan beroperasi pada tingkat bertahan untuk hidup.Untuk menyegarkan otak 
terutama otak anak, upaya pengembangannya dapat dilakukan dengan bermain 
sambil belajar. Dengan bermain anak mempunyai kesempatan untuk berekspresi, 
berkreasi, menemukan sesuatu, dan belajar secara menyenangkan. Taman Kanak-
kanak adalah persiapan anak untuk memasuki sekolah dasar, untuk itu perlu 
diciptakannya situasi  pembelajaran yang dapat memberikan rasa aman, nyaman, 
dan menyenangkan. Seperti yang dikatakan Dryden dan Vos (2000) dalam 
Darmansyah (2010:11), semangat belajar muncul ketika suasana begitu 
menyenangkan dan belajar akan efektif bila seseorang  dalam keadaan gembira 
dalam belajar. 
Dengan demikian penting bagi para guru untuk mengoptimalkan hal-hal 
yang dapat membuat anak merasa senang dan betah dalam belajar. Hal yang dapat 
dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan adalah 
dengan memasukan icebreaker dalam pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 
oleh Andi Wira Gunawan dalam Meity (2015:63) Tidak ada mata pelajaran yang 
membosankan, yang ada adalah guru yang membosankan dan suasana belajar 
yang membosankan.Menurut Peraturan Pemerintah No. 19/2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 14 menyatakan bahwa guru wajib memiliki empat 
kompetensi, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi professional, (3) 
kompetensi kepribadian, dan (4) kompetensi sosial. Kompetensi professional 
merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru. Kompetensi inilah yang 
memungkinkan seorang guru untuk mengasah berbagai potensi yang ada pada 
dirinya, sehingga pembelajaran menjadi efektif.  
Berdasarkan kenyataan yang ada di TK Negeri Pembina Kec. Meliau pada 
anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 12 anak terdiri dari 2 anak laki-laki dan 10 
anak perempuan, terdapat 75% dari 12 anak belum dapat memusatkan perhatian 
dalam proses pembelajaran, terdapat 75% dari 12 anak belum dapat bertanggung 
jawab akan tugasnya, 75% dari 12 anak belum dapat memecahkan masalah. Dari 
survey awal yang dilakukan oleh penulis, kenyataan di atas disebabkan strategi 
yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan monoton. Sehingga membuat 
anak menjadi bosan, kurang bersemangat dan motivasi belajar menurun.Melihat 
kondisi tersebut, alternatif yang dipilih untuk meningkatkan motivasi belajar anak 
adalah dengan penggunaan srtategi icebreaker. Penggunaan icebreaker yaitu 
kegiatan dilakukan untuk menetralisir keadaan dalam kelas ketika guru mulai 
mendapati bahwa anak sudah mulai bosan dalam hal pembelajaran. Oleh karena 
itu guru yang menggunakan icebreaker tersebut harus dapat melihat kondisi kelas 
dan menguasai setiap gerak-gerik anak didiknya.Dilihat dari berbagai kekurangan 
yang telah disampaikan, maka membangun motivasi belajar anak dengan 





penulis mengangkat judul penelitian tentang “Peningkatan Motivasi Belajar 
Melalui Strategi  Icebreaker  Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Negeri Pembina 
Meliau Kabupaten Sanggau”.Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa masalah 
yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:1) Masih banyak anak yang belum 
dapat memusatkan perhatian dalam proses pembelajaran. 2) Masih banyak anak 
yang belum dapat bertanggung jawab akan tugasnya. 3) Masih banyak anak yang 
belum dapat mencari dan memecahkan masalah. 4) Strategi pembelajaran yang 
digunakan belum bervariasi.Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 
secara umum penelitian adalah:“Apakah pemanfaatan strategi icebreaker dapat 
meningkatkan motivasi belajar pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 
Meliau Kabupaten Sanggau?”. 
Dari masalah umum tersebut di atas, maka diuraikan beberapa sub 
masalah sebagai berikut :a) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk 
peningkatan motivasi belajar melalui strategi icebreaker pada anak usia 4-5 tahun 
di TK Negeri Pembina Meliau Kabupaten Sanggau?b) Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran melalui strategi icebreaker   untuk peningkatan motivasi belajar 
pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Meliau Kabupaten Sanggau? c) 
Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar melalui strategi icebreaker pada anak 
usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Meliau Kabupaten Sanggau?. Secara umum 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar melalui strategi  
icebreaker pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Meliau Kabupaten 
Sanggau.Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan:a.Perencanaan pembelajaran untuk peningkatan motivasi belajar 
melalui strategi icebreaker pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 
Meliau Kabupaten Sanggau.b.Pelaksanaan pembelajaran melalui strategi 
icebreaker untuk peningkatan motivasi belajar anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 
Pembina Meliau Kabupaten Sanggau.c.Peningkatan motivasi belajar melalui 
strategi icebreaker pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Meliau 
Kabupaten Sanggau.Manfaat teoritis pada penelitian ini untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan meningkatkan motivasi belajar anak 
dengan menggunakan strategi  icebreaker.Manfaat Praktis1)Untuk meningkatkan 
pemahaman guru tentang meningkatkan motivasi yang tepat pada anak.2)Dapat 
menciptakan suasana belajar menjadi lebih aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Manfaat bagi anak didik: 1)Anak dapat lebih termotivasi dalam 
proses pembelajaran.2)Anak lebih bersemangat dalam belajar dikarenakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan.Manfaat bagi lembaga: 1)Sebagai usaha 
perbaikan pada proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan.2)Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah, 
yang tercermin dari peningkatan kemampuan profesional para guru, perbaikan 
proses dari hasil belajar siswa, serta iklim pendidikan di sekolah.  
Definisi operasional adalah penjelasan masing-masing variabel. Setiap 
variabel akan diukur secara jelas maksud dan tujuannya. Agar penelitian ini sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan dan untuk menghindari kurang jelasnya makna 
yang ditimbulkan maka diberikan definisi operaisonal sebagai berikut:Motivasi 
adalah dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku atau berusaha 





Belajar adalah proses interaksi antara stimulasi (yang berupa fikiran, perasaan, 
atau gerakan) dan respon (yang juga berupa fikiran, perasaan, atau gerakan) yang 
dapat berwujud tingkah laku yang dapat diamati atau tidak bisa diamati. Jadi 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri manusia yang 
mampu menimbulkan semangat atau kegairahan belajar. Motivasi merupakan 
salah satu tujuan dari mengajar yang dapat menentukan keberhasilan anak dalam 
mencapai pembelajaran.Motivasi belajar yang akan diteliti tidak terlepas dari 
indikator-indikator sebagai berikut:a.Memusatkan perhatian dalam proses 
pembelajaran. b.Bertanggung jawab akan tugasnya.c.Dapat mencari dan 
memecahkan masalah.Icebreaker adalah cara yang digunakan untuk membangun 
suasana belajar yang menyenangkan serta serius tapi santai. Diciptakan untuk 
suasana belajar dari pasif ke aktif, dari kaku menjadi gerak, dan dari jenuh 
menjadi riang. Icebreaker juga dimaksud untuk membangun suasana belajar yang 
dinamis, penuh semangat, dan antusiasme. Icebreaker merupakan permainan atau 
kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam proses belajar. 
Icebreaker sangat penting untuk dikuasai dalam upaya untuk terus menjaga 
stamina belajar para anak. Jenis icebreaker yang digunakan adalah sebagai 
berikut: a. Jenis yel-yel, b. Jenis tepuk tangan, c. Jenis lagu, d. Jenis gerak badan 
e. Jenis games, f. Jenis cerita/dongeng. 
Keberhasilan dan kegagalan dalam belajar dipengaruhi oleh motivasi 
belajar. Dilihat dari sumber yang menimbulkannya, motivasi belajar terbagi 
menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang sudah ada dalam diri seseorang. Adapun motivasi ekstrinsik 
adalah motivasi yang muncul karena memerlukan rangsangan dari luar. Motivasi 
ekstrinsik dapat dikatakan sebagai suatu motivasi yang di dalamnya aktivitas 
belajar dimulai karena mendapat dorongan dari guru sehingga anak mau terlibat 
dalam aktivitas belajar atau menumbuhkan serta membangkitkan semangat 
belajar. Ketika motivasi anak dalam pembelajaran mulai menurun, maka 
dibutuhkan kembali upaya pemusatan perhatian. Untuk menetralisir keadaan 
dikelas sehingga menjadi lebih menyenangkan, diantaranya hal yang perlu 
dilakukan adalah dengan menghadirkan icebreaker di dalam pembelajaran. 
icebeaker dapat digunakan untuk menyegarkan suasana dalam kelas, 
menghilangkan kejenuhan dan kebosanan yang dialami anak ketika sedang 
belajar, dan yang terpenting dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi 
belajar.Dengan strategi icebreaker yang digunakan yaitu tepuk tangan, lagu, gerak 
badan, dongeng, yel-yel dan games di harapkan dapat meningkatkan indikator 
motivasi belajar yang ingin dicapai yaitu memusatkan perhatian dalam proses 
pembelajaran, bertanggung jawab akan tugasnya, dan dapat mencari dan 
memecahkan masalah. 
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin juga salah, ia 
akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta membenarkannya. Penolakan 
dan penerimaan hipotesa dengan begitu sangat bergantung pada fakta-fakta yang 
dimunculkan (Sutrisno Hadi, 1999:35). Adapun hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah apabila strategi icebreaker digunakan dalam proses 
pembelajaran, maka dapat meningkatkan motivasi belajar anak usia 4-5 tahun di 







Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.Metode deskriptif adalah 
suatu penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu (Mahmud, 2011: 
100). Jadi dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah metode yang 
menggambarkan keadaan atau gejala apa adanya berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan pada saat penelitian dilakukan.Tujuan dari metode deskriptif adalah 
untuk memberikan gambaran secara sistematis, aktual, dan akurat mengenai fakta 
serta hubungan antara fenomena yang diteliti.Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di kelas.Menurut Suyitno (Heris, 2014: 31), PTK merupakan studi 
sistematis yang dilakukan oleh guru dalam upaya memperbaiki praktik-praktik 
dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan 
tersebut. Sedangkan menurut Saminanto (Jasman, 2014:6) mengatakan bahwa 
PTK adalah suatu bentuk kajian reflekif oleh pelaku tindakan yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang 
dilakukannya, memperbaiki kondisi dimana praktik-praktik pembelajaran tersebut 
dilakukan, serta dilakukan secara kolaboratif.Subjek penelitian adalah anak usia 4-
5 tahun di TK Negeri Pembina Meliau tahun ajaran 2015/2016. Jumlah murid di 
usia 4-5 tahun adalah 12 orang yang terdiri dari 2 orang anak laki-laki dan 10 
orang anak perempuan. Untuk keperluan pengumpulan data tentang proses dan 
hasil yang dicapai, dipergunakan teknik pengamatan observasi dan wawancara. 
Observasi merupakan metode penumpulan data dengan mencatat informasi 
selama pengamatan, baik secara langsung atau tidak langsung. 
Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipan.Wawancara merupakan alat pengumpul informasi yang digunakan 
untuk mendapatkan data tentang individu atau kelompok dengan mengadakan 
hubungan secara langsung dengan informan (face to face relation).Wawancara 
dilakukan kepada guru dengan maksud untuk memperoleh data yang berkenaan 
dengan kegiatan pembelajaran.Dokumen adalah kumpulan data yang berbentuk 
nyata dan diperoleh berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan 
proses dokumentasi. Dokumentasi diperlukan untuk memperkuat data yang 
diperoleh dalam observasi.Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi dan pedoman wawancara.Lembar observasi yang akan digunakan dalam 
pengumpulan data ini ada dua yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi 
anak. Lembar observasi guru dibuat dalam  bentuk tabel yang terdiri dari aspek 
yang diobservasi, kemunculan atau tidaknya dalam menyampaikan materi dan 
keterangan. Lembar observasi guru diisi oleh teman sejawat. Lembar observasi 
anak akan diisi oleh peneliti sendiri dan dibuat dalam bentuk tabel.Selain lembar 
observasi, alat yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah hasil wawancara. Adapun pedoman yang ditulis mengarah pada proses 
pembelajaran. Hasil dari wawancara ini akan digabungkan dengan hasil dari 





kegiatan penelitian atau pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini data yang 
digunakan adalah data lembar penilaian (observasi) melalui pengamatan terhadap 
objek yang diteliti.  Ada empat tahap menganalisis data yaitu :Pengumpulan data, 
yaitu: dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan serta 
dokumentasi. Reduksi data, yaitu: pemilihan perhatian pada penyederhanaan data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis lapangan.Paparan data, yaitu: 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Kesimpulan, yaitu: merupakan rangkuman 
dari paparan yang telah disajikan secara tertulis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I: Kegiatan penelitian dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan 
menggunakan tema Alat Komunikasi. Pada siklus I, dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak menggunakan strategi Icebreaker belum mencapai target 
yang diinginkan. Dilihat dari hasil yang dicapai pada siklus I yang didominasi 
pada belum berkembang (BB), hal ini dikarenakan pada siklus I icebreaker yang 
digunakan hanya pada dua kegiatan saja, anak belum dapat memusatkan 
perhatian, rasa tanggung jawab akan tugas yang diberikan masih kurang, dan anak 
belum ada motivasi untuk dapat mencari dan memecahkan masalah.Pada siklus II 
tujuan yang ingin dicapai sama dengan siklus I yaitu meningkatkan motivasi 
belajar anak dengan strategi icebreaker. Ternyata dengan memasukkan icebreaker 
kedalam tiga kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar anak.  
Hal ini dapat dilihat pada hasil yang diperoleh pada siklus II yaitu didominasi 
pada kemampuan anak berkembang sesuai harapan (BSH) dengan pencapaian 
nilai sesuai dengan target yang ingin dicapai.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel dan grafik perbandingan penilaian hasil siklus I dan hasil siklus II. 
 
Tabel 1 
Perbandingan Hasil Memusatkan Perhatian Dalam Proses Pembelajaran 
Pada Siklus I dan Siklus II 





BB 9 75% 
MB 3 25% 
BSH 0 0% 
Kedua 
BB 5 41,67% 
MB 5 41,67% 
BSH 0 0% 
II 
Pertama 
BB 1 8,33% 
MB 3 25% 
BSH 8 66,67% 
Kedua 
BB 1 8,33% 
MB 1 8,33% 







Hasil perbandingan pada aspek memusatkan perhatian dalam proses 
pembelajaran dijelaskan sebagai berikut :1) Belum Berkembang (BB) pada siklus 
I pertemuan petama 75%, pada siklus I pertemuan kedua turun menjadi 41,67%. 
Pada siklus II pertemuan pertama turun lagi menjadi 8,33%, dan pada siklus II 
pertemuan kedua stabil di angka 8,33%. 2) Mulai Berkembang (MB) pada siklus I 
hasil yang diperoleh 25% pada siklus I pertemuan pertama, naik menjadi 41,67% 
pada siklus I pertemuan kedua. Pada siklus II pertemuan pertama turun menjadi 
25%, dan pada siklus II pertemuan kedua turun lagi menjadi 8,33%. 3) 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada siklus I pertemuan perama hasil yang 
diperoleh 0%, pada siklus I pertemuan kedua naik menjadi 16,67%. Pada siklus II 
pertemua pertama naik lagi menjadi 66,67%, dan pada siklus II pertemuan kedua 
melampaui target yang ingim dicapai yaitu 83,33%. 
 
Tabel 2 
Perbandingan Hasil Bertanggung Jawab Akan Tugasnya  
Pada Siklus I dan Siklus II 





BB 8 66,66% 
MB 4 33,33% 
BSH 0 0% 
Kedua 
BB 4 33,33% 
MB 5 41,67% 
BSH 3 25% 
II 
Pertama 
BB 0 0% 
MB 3 25% 
BSH 9 75% 
Kedua 
BB 0 0% 
MB 1 8,33% 
BSH 11 91,66% 
 Hasil perbandingan pada aspek bertanggung jawab akan tugasnya 
dijelaskan sebagai berikut :1) Belum Berkembang (BB) pada siklus I pertemuan 
pertama sebesar 66,66%, sklus I pertemuan kedu turun menjadi 33,33%. Pada 
siklus II pertemuan pertama turun lagi menjadi 0%, dan apada siklus II pertemuan 
kedua tetap di 0%. 2) Mulai Berkembang (MB) pada siklus I pertemuan pertama 
hasil yang diperoleh 33,33%, disiklus I pertemuan kedua naik menjadi 41,67%.  
Disiklus II pertemuan pertama menurun menjadi 25%, dan pada siklus II 
pertemuan kedua turun lagi menjadi 8, 33%. 3) Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) pada siklus I hasil yang diperoleh sebesar 0%, pada siklus I pertemuan 
kedua naik menjadi 25%. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 









Perbandingan Hasil Senang Mencari dan Memecahkan Masalah  
Siklus I dan Siklus II 





BB 10 83,33% 
MB 2 16,67% 
BSH 0 0% 
Kedua 
BB 5 41,67% 
MB 6 50% 
BSH 1 8,33% 
II 
Pertama 
BB 1 8,33% 
MB 2 16,67% 
BSH 9 75% 
Kedua 
BB 1 8,33% 
MB 2 16,67% 
BSH 9 75% 
 
Hasil perbandingan pada aspek dapat mencari dan memecahkan masalah 
dijelaskan sebagai berikut : 1) Belum Berkembang (BB) pada siklus I pertemuan 
pertama hasil yang diperoleh 83,33%, pada siklus I pertemuan kedua turun 
menjafi 41,67%. Siklus II pertemuan pertama menurun menjadi 8,33%, dan pada 
siklus II pertemun kedia stabil 8,33%. 2) Mulai Berkembang (MB) pada siklus I 
pertemuan pertama hasil yang diperoleh 16,67%, siklus I pertemuan kedua naik 
menjadi 50%. Disiklus II pertemuan pertama menurun menjadi 16,67%, dan pada 
siklus II pertemuan kedua stabil 16,67% 3) Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
pada siklus I pertemuan pertama hasil yang diperoleh sebesar 0%, pada siklus I 
pertemuan kedua nai menjadi 8,33%. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat 
menjadi 75% dan pada siklus II pertemuan kedua stabil 75%. 
 
Pembahasan   
Terjadi peningkatan motivasi belajar anak melalui strategi Icebreaker pada setiap 
siklusnya.Proses peningkatan motivasi belajar anak melalui strategi Icebreaker 
dilakukan sesuai dengan rencana tindakan dan mempunyai kriteria penilaian yaitu 
memusatkan perhatian dalam proses pembelajaran, bertanggung jawab akan 
tugasnya, dan dapat mencari dan memecahkan masalah.Untuk meningkatkan 
motivasi belajar anak melalui strategi Icebreaker, aspek-aspek pencapaian 
meliputi: 1) Perencanaan peningkatan motivasi belajar anak melalui strategi 
Icebreaker. Perencanaan pembelajaran meningkatkan motivasi belajar anak 
melalui strategi Icebreaker pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak 
Negeri Pembina Meliau Kabupaten Sanggau, direncanakan oleh peneliti dan 
dilakukan penilaian oleh teman sejawat. Menurut Muhammad Fadillah 
(2012:133): “Perencanaan dimaksud untuk mengarahkan pembelajaran supaya 
berjalan sebagaimana mestinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. Hasil 
penelitian kemampuan merencanakan pembelajaran (dapat dilihat pada lembar 





76,15%.Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar anak dapat terlaksana dengan baik. 2) Pelaksanaan 
peningkatan motivasi belajar anak melalui strategi Icebreaker. Muhammad 
Fadhillah (2012:135), menyatakan bahwa “pelaksanaan pembelajaran yang baik 
ialah pembelajaran yang dapat memuat dan merangkum seluruh materi yang akan 
disampaikan”. Dengan kata lain bahwa pelaksanaan pembelajaran yang baik akan 
menghasilkan proses pembelajaran yang baik pula.Pelaksanaan pembelajaran 
meningkatkan motivasi anak melalui strategi Icebreaker pada anak usia 4-5 tahun 
di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Meliau Kabupaten Sanggau, telah 
dilaksanakan peneliti sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang dirancang. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh pada penilaian melaksanakan 
pembelajaran, pada siklus I hasil yang diperoleh sebesar  58,03% dan hasil yang 
diperoleh pada siklus II adalah sebesar 78,56%. 3) Penilaian Peningkatan motivasi 
belajar anak melalui strategi Icebreaker. Setiap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran haruslah disertai dengan penilaian, karena penilaian dianggap 
penting untuk mengukur suatu kegiatan.Penilaian menurut Brower dalam 
Soemiarti Patmonodewo (2008: 138) menyatakan “Penilaian adalah penggunaan 
sistem evaluasi yang bersifat komprehensif (menyeluruh) untuk menentukan 
kualitas dari suatu program atau kemajuan dari seorang didik.”Peningkatan 
motivasi belajar anak melalui strategi Icebreaker di Taman Kanak-kanak Negeri 
Pembina Meliau Kabupaten Sanggau pada siklus I terdapat sedikit peningkatan 
disetiap pertemuannya.Akan tetapi hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan 
disiklus I belum mencapai target yang diinginkan.Oleh karena itu, peneliti 
melakukan perbaikan pembelajaran dengan melanjutkan penelitian pada siklus II. 
Adapun hasil yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan disetiap 
pertemuannya dan pada pertemuan kedua siklus II hasil yang diperoleh 
melampaui target yang ingin dicapai. 
Berdasarkan indikator keberhasilan meningkatkan motivasi belajar anak melalui 
strategi Icebreaker, sesuai dengan aspek perkembangan anak usia 4-5 tahun 
yaitu:a.Memusatkan perhatian dalam proses pembelajaranPada siklus I pertemuan 
pertama hasil yang diperoleh  anak yang masuk kategori belum berkembang (BB)  
9 anak atau 75%, anak yang mulai berkembang (MB) 3 anak atau 25%, dan anak 
yang berkembang sesuai harapan 0 anak atau 0%. Hasil yang diperoleh pada 
siklus I masih rendah dikarenakan masih banyak anak yang kurang perhatian 
dalam proeses belajar mengajar.Namun pada akhir penelitian yaitu pada siklus II 
pertemuan kedua terjadi peningkatan pada perkembangan anak. Anak yang masuk 
kategori belum berkambang ada 1 anak atau 8,33%, anak yang mulai berkembang 
ada 1 anak atau 16,67%, dan anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu 
ada 10 anak atau 83,33%.b.Bertanggung jawab akan tugasnya. Hasil pengamatan 
siklus I pertemuan pertama pada indikator ini untuk kategori anak yang belum 
berkembang ada 8 anak atau 66,66%, untuk anak yang mulai berkembang (MB) 
ada 4 anak atau 33,33%, dan untuk anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
ada 0 anak atau 0%. Pada pengamatan ini masih banyak anak yang masuk 
kategori belum berkembang (BB).Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan anak 
yang masih asal-asalan dan tidak selesai dalam pengerjaannya.Pada siklus II 





Untuk kategori anak yang belum berkembang (BB) ada 0 anak atau 0%, untuk 
anak yang mulai berkembang (MB) ada 1 anak atau 8,33%, dan untuk anak yang 
berkembang sesuai harapan (BSH) ada 11 anak atau 91,66%.c.Senang mencari 
dan memecahkan masalah. Berdasarkan pengamatan pada siklus I pertemuan 
pertama terdapat 10 anak atau 83,33% anak yang belum berkembang (BB), 2 anak 
atau 16,67% anak yang mulai berkembang (MB), dan 0 anak atau 0% anak yang 
berkembang sesuai harapan (BSH). Anak masih terlihat belum terbiasa untuk 
memecahkan masalah sendiri.Hal ini dapat dilihat pada siklus I didominasi pada 
perkembangan anak belum berkembang (BB).Akan tetapi pada siklus II pertemua 
kedua terjadi peningkatan. Untuk kategori belum berkembang (BB) terdapat 1 
anak atau 8,33%, untuk kategori anak mulai berkembang terdapat 2 anak atau 
16,67%, dan untuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 9 anak 
atau 75%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
strategi icebreaker dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak usia 4-5 tahun 
di Taman Kanak-kanak Negeri Pembiana Meliau Kabupaten Sanggau. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan dalam memusatkan perhatian dalam 
proses pembelajaran, bertanggung jawab akan tugasnya, dan senang mencari dan 
memecahkan masalah. Secara spesifik dapat disimpulkan sebagai berikut :1) 
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar melalui strategi 
Icebreaker pada siklus I sebesar 56,25% dan meningkat pada siklus II menjadi 
76,15%. 2) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 
melalui strategi Icebreaker pada siklus I sebesar 58,03% dan meningkat pada 
siklus II menjadi 78,56%. 3) Peningkatan motivasi belajar anak melalui strategi 
Icebreaker pada untuk aspek  memusatkan perhatian dalam proses pembelajaran 
pada siklus I, anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 8,33% dan 
pada siklus II menjadi 75%. Untuk aspek anak dapat bertanggung jawab akan 
tugasnya dengan penilaian berkembang sesuai harapan (BSH) pada siklus I 
sebesar 12,5% dan pada siklus II menjadi 83,33%. Untuk aspek anak dapat  
mencari dan memecahkan masalah dengan penilaian berkembang sesuai harapan 
(BSH) pada siklus I 4,16% dan pada siklus II menjadi 75%. 
 
Saran 
Meningkatkan motivasi belajar anak melalui strategi Icebreaker dalam penelitian 
ini memberikan hal yang positif, untuk itu peneliti memberikan saran kepada guru 
sebagai berikut: 1) Perencanaan perbaikan pembelajaran untuk peningkatan 
motivasi belajar anak dengan strategi icebreaker yang disusun oleh guru, 
hendaknya direncanakan dan dilaksanakan secara berkelompok dan individual, 
sehingga mempermudah guru dalam mengamati dan membimbing anak. 2) 
Strategi icebreaker dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
motivasi belajar anak. Oleh karena itu guru hendaknya dapat mengembangkan 





suasana kelas serta dapat memilih jenis icebreaker yang tepat sesuai dengan 
kondisi dan situasi agar mencapai motivasi belajar yang optimal. 
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